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RINGKASAN

Melenia Putri Alsa. 26020118140073. Aktivitas Antibakteri Dari Bakteri
Asosisasi Spons Clathria sp. Terhadap Penyakit Vibriosis Pada Ikan Kakap Putih
(L. calcarifer) Secara In Vitro (Sarjito dan Slamet Budi Prayitno)

Budidaya ikan kakap putih (L. calcarifer) merupakan komoditas perikanan di
Indonesia yang diminati dalam negeri maupun luar negeri. Secara intensif
permintaan ikan kakap putih (L. calcarifer) sangat meningkat, namun menyebabkan
ikan kakap putih (L. calcarifer) rentan terhadap penyakit. Salah satu penyakit yang
menyerang ikan kakap putih yaitu Vibriosis. Vibriosis merupakan penyakit yang
disebabkan oleh Vibrio sp. yang merugikan bagi budidaya akuakultur. Vibriosis
merupakan penyakit yang umum menyerang ikan kakap putih (L. calcarifer) dan
menyebabkan kematian pada ikan kakap putih (L. calcarifer) hingga 50% dalam
tahap pertumbuhan. Penyakit vibriosis dapat menimbulkan kematian mencapai
100% pada stadia larva atau juvenil.

Upaya pengobatan untuk mengatasi serangan bakteri vibriosis dapat
dilakukan dengan menggunakan antibiotik. Namun, penggunaan antibiotik dapat
menghasilkan dampak negatif yaitu bakteri patogen menjadi resisten. Oleh karena
itu, diperlukan bahan antimikroba yang lebih ramah lingkungan. Salah satunya
yang berasal dari bahan hayati seperti spons, yang diduga mengandung senyawa
bioaktif yang bersifat antibakterial. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh
senyawa antibakterial dari bakteri asosiasi spons yang mampu melawan bakteri
patogen ikan kakap putih (L. calcarifer). Penelitian ini menggunakan metode
eksploratif, dengan cara mengeksplorasi spons dan ikan kakap putih (L. calcarifer).
Pengumpulan data terdiri dari gejala klinis, isolasi sumber bakteri patogen,
purifikasi spons Clathria sp., uji aktivitas antibakteri dan identifikasi molekuler.

Jenis spons yang digunakan hasil koleksi dari laboratorium Tropical Marine
Biotechnology, yang ditemukan di Tulamben, Bali. Bakteri spons Clathria sp. yang
berasosiasi memiliki berbagai senyawa metabolit sekunder yang mempunyai
aktivitas antibakteri. Salah satunya aktivitas anibakteri pada ikan kakap putih (L.
calcarifer). Spons Clathria sp. yang memiliki potensi menghambat atau membunuh
bakteri patogen ikan kakap putih (L. calcarifer) akan diidentifikasikan dan diuji
menggunakan agar plug.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 3 bakteri asosiasi spons Clathria sp.
berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri patogen. Hasil molekuler spons
Clathria sp. dengan kode B9.2B memiliki kemiripan dengan Bacillus paramycoides
sebesar 99,57%; B9.3C memiliki kemiripan dengan Virgibacillus salarius sebesar
99,83%, B9.4A memiliki kemiripan dengan Virgibacillus sp sebesar 99,14%.
Sumber bakteri patogen dengan kode GK.9C memiliki kemiripan dengan V. harveyi
sebesar 97,15%.

Kata Kunci : Antibakteri; Asosiasi; L. calcarifer; Spons: V. harveyi.
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SUMMARY

Melenia Putri Alsa. 26020118140073. Antibacterial Activity Bacteria Associated
Sponge Clathria sp. Against Vibriosis Barramundi (L. calcarifer) In Vitro (Sarjito
dan Slamet Budi Prayitno)

Cultivation of barramundi (L. calcarifer) is a fishery commodity in Indonesia
that is in demand both domestically and abroad. The demand for barramundi (L.
calcarifer) is increasing, but it causes barramundi (L. calcarifer) to be susceptible
to disease. One of the diseases that attack barramundi (L. calcarifer) is vibriosis.
Vibriosis is a disease caused by Vibrio sp. detrimental to aquaculture. Vibriosis is
a common disease that attacks barramundi (L. calcarifer) and causes death in
barramundi (L. calcarifer) up to 50% of the growth stage. Vibriosis can cause death
in up to 100% of the larvae or juvenile stages.

Treatment efforts to overcome the attack of vibriosis bacteria This can be
done using antibiotics. However, the use of antibiotics can have a negative impact,
namely when pathogenic bacteria become resistant. Therefore, antimicrobial
materials that are more environmentally friendly are needed. One of them comes
from biological materials such as sponges, which are thought to contain bioactive
compounds that are antibacterial. The purpose of this study was to obtain
antibacterial compounds from sponge-associated bacteria that were able to fight
pathogenic bacteria of barramundi (L. calcarifer). This study uses an exploratory
method, by exploring sponges and barramundi (L. calcarifer). Data collection
consisted of clinical symptoms, isolation of the source of pathogenic bacteria,
purification of Clathria sp. sponges, antibacterial activity tests, and molecular
identification.

The type of sponge used is the result of a collection from a Laboratory
Tropical Marine Biotechnology, which was found in Tulamben, Bali. Sponge
Clathria sp. the associated compounds have various secondary metabolites that
have antibacterial activity. One of them is the antibacterial activity of barramundi
(L. calcarifer). Those that have the potential to inhibit or kill pathogenic bacteria
of barramundi (L. calcarifer) will be identified and tested using an agar plug.

The results showed that the 3 sponge association bacteria Clathria sp.
potentially inhibit the growth of pathogenic bacteria. Molecular results of the
sponge Clathria sp. code B9.2B show 99.57% similarity to Bacillus paramycoides,
B9.3C show 99.83% similarity to Virgibacillus salarius, and B9.4A show 99.14%
similarity to Virgibacillus sp. The source of pathogenic bacteria with code GK.9C
had a similarity to V. harveyi by 97.15%.

Keyword : Antibacterial; Associated; L. calcarifer; Sponge; V. harveyi
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